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Riwayat Artikel: Abstrak: Dalam konteks pendidikan di era digital,
Dikirim  : 30 Januari 2024 pemahaman dan keterampilan tentang teknologi
Direvisi  : 15 Februari 2024 kecerdasan buatan (Al) menjadi krusial bagi siswa SMA.
Diterima : 22 Februari 2024 Namun, terdapat kesenjangan dalam kurikulum yang

belum menyediakan materi yang memadai untuk
mengenalkan Al kepada siswa. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi
Program EduAl, sebuah inisiatif pengabdian masyarakat
yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa SMA dalam Al. Metode yang
digunakan meliputi workshop interaktif, pelatihan guru,
pengembangan modul pembelajaran Al, kerjasama dengan
industri dan universitas, serta evaluasi berkelanjutan.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman konsep Al, minat terhadap teknologi Al, dan
kepercayaan diri siswa dalam mengaplikasikannya.
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa Program EduAl
dapat menjadi model yang efektif dalam memperkenalkan
dan mengembangkan literasi Al di kalangan siswa SMA,
serta memberikan kontribusi yang berarti dalam
mempersiapkan generasi muda menghadapi era digital
yang semakin berkembang.

Kata Kunci: Pendidikan, Kecerdasan Buatan, Siswa SMA, Pengabdian
Masyarakat, Literasi Teknologi

Pendahuluan

Dalam era digital yang semakin berkembang, teknologi kecerdasan buatan (Al) telah menjadi
pilar utama yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan.
Penerapan Al dalam pendidikan menjanjikan potensi besar dalam meningkatkan efisiensi,
kualitas, dan relevansi pembelajaran. Namun, di sisi lain, terdapat tantangan yang perlu diatasi
terkait dengan pemahaman dan keterampilan Al di kalangan siswa SMA. Kurikulum
pendidikan yang belum memadai dalam mengenalkan konsep-konsep dasar Al serta
penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran menjadi salah satu faktor utama yang
menghambat perkembangan literasi Al di kalangan siswa. Oleh karena itu, diperlukan inisiatif
yang mendukung peningkatan literasi Al di kalangan siswa SMA sebagai langkah strategis
dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi era digital yang semakin kompleks.

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al) telah membawa dampak yang
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signifikan di berbagai sektor, termasuk dalam dunia pendidikan. Meskipun Al menawarkan
potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pembelajaran, terdapat tantangan yang
perlu diatasi terkait dengan pemahaman dan keterampilan Al di kalangan siswa SMA.
Kurikulum pendidikan yang belum memadai dalam mengenalkan konsep-konsep dasar Al
serta penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran menjadi faktor utama yang menghambat
perkembangan literasi Al di kalangan siswa. Dalam konteks ini, permasalahan utama yang
perlu ditangani adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan Al di kalangan siswa SMA.
Hal ini menjadi titik sentral dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi celah yang ada dalam
pendidikan Al di tingkat SMA. Melalui analisis yang mendalam, penelitian ini bertujuan untuk
merinci masalah yang dihadapi dan merumuskan solusi yang dapat meningkatkan literasi Al
di kalangan siswa. Dengan demikian, artikel ini menguraikan peran, tujuan, metodologi, hasil,
dan implikasi dari Program EduAl sebagai sebuah langkah strategis dalam mendukung
peningkatan pemahaman dan keterampilan Al di kalangan siswa SMA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi Program EduAl,
sebuah inisiatif pengabdian masyarakat yang dirancang khusus untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan siswa SMA dalam teknologi kecerdasan buatan (Al). Dengan
semakin pentingnya pemahaman Al di era digital, terutama di bidang pendidikan, Program
EduAl hadir sebagai respons terhadap kurangnya literasi Al di kalangan siswa SMA. Tujuan
penelitian ini adalah untuk merumuskan metode yang efektif dalam meningkatkan pemahaman
Al siswa serta mengevaluasi dampak dari implementasi Program EduAl terhadap peningkatan
literasi teknologi di kalangan siswa SMA. Melalui pendekatan yang terstruktur dan
berkelanjutan, penelitian ini berusaha untuk memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan Al di kalangan siswa SMA. Dengan merinci
tujuan penelitian ini secara jelas, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan wawasan yang
berharga bagi dunia pendidikan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
adaptif dan relevan dengan perkembangan teknologi Al. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi celah dalam literatur penelitian yang ada, memperjelas kontribusi
penelitian ini dalam mengisi kesenjangan pengetahuan tentang Al di kalangan siswa SMA.
Dengan demikian, artikel ini akan menguraikan peran, tujuan, metodologi, hasil, dan implikasi
dari Program EduAl sebagai sebuah inisiatif penting dalam mendukung literasi Al di kalangan
siswa SMA.

Dalam konteks pendidikan yang semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi,
pentingnya memperkenalkan siswa SMA pada konsep dan aplikasi teknologi kecerdasan
buatan (Al) menjadi semakin mendesak. Namun, terdapat kesenjangan antara kurikulum
pendidikan yang belum memadai dalam mengintegrasikan Al serta pemahaman yang
diperlukan oleh siswa untuk menghadapi tantangan masa depan yang semakin terkait dengan
teknologi. Pada titik ini, Program EduAl hadir sebagai solusi yang bertujuan untuk
meningkatkan literasi Al di kalangan siswa SMA.

Dengan berfokus pada kerjasama antara industri teknologi, universitas, dan dunia
pendidikan, Program EduAl menghadirkan pendekatan yang holistik dan terintegrasi untuk
mengenalkan Al kepada siswa SMA. Melalui kunjungan lapangan, pelatihan dari ahli Al, dan
pengembangan modul pembelajaran yang relevan, Program EduAl bertujuan untuk mengisi
celah dalam literatur penelitian yang menggarisbawahi kurangnya inisiatif yang fokus pada
literasi Al di kalangan siswa SMA. Dengan demikian, artikel ini akan membahas peran, tujuan,
metodologi, hasil, dan implikasi dari Program EduAl sebagai sebuah inisiatif yang
memfasilitasi siswa SMA dalam memahami dan mengaplikasikan konsep Al dalam konteks
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pendidikan dan masa depan yang semakin digital

Dalam era digital yang semakin maju, pemahaman dan keterampilan dalam teknologi
kecerdasan buatan (Al) menjadi krusial bagi siswa SMA. Namun, tantangan utama yang
dihadapi adalah kurangnya akses dan pemahaman yang memadai terhadap konsep Al di
kalangan siswa. Untuk mengatasi hal ini, Program EduAl dirancang sebagai upaya untuk
meningkatkan literasi Al di kalangan siswa SMA.

Melalui penyediaan infrastruktur yang memadai dan sumber daya yang diperlukan,
Program EduAl bertujuan untuk memberikan siswa akses yang lebih luas dan mendalam dalam
memahami serta mengaplikasikan Al dalam pembelajaran. Dengan fokus pada pembelajaran
yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan teknologi, Program EduAl diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempersiapkan generasi muda
menghadapi tantangan dan peluang yang dihadirkan oleh era digital yang semakin kompleks.
Dengan demikian, artikel ini akan menguraikan peran, tujuan, metodologi, hasil, dan implikasi
dari Program EduAl sebagai sebuah inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan literasi Al di
kalangan siswa SMA, memberikan sumbangan yang berarti dalam menghadapi era digital yang
semakin berkembang.

Metode
Untuk menyelesaikan permasalahan pengenalan teknologi kecerdasan buatan (Al) kepada
siswa SMA, berikut beberapa metode yang dapat digunakan dalam Program EduAl:

1. Workshop dan Kegiatan Praktis

a. Deskripsi: Mengadakan workshop yang melibatkan kegiatan praktis di mana siswa
dapat langsung mempelajari dan mengaplikasikan konsep Al.

b. Implementasi: Siswa akan menggunakan perangkat lunak Al, menjalankan simulasi,
dan berpartisipasi dalam proyek kolaboratif. Workshop ini dirancang agar interaktif
dengan sesi tanya jawab dan diskusi kelompok.

c. Manfaat: Metode ini membantu siswa memahami konsep Al dengan lebih baik melalui
pengalaman langsung, meningkatkan keterampilan praktis mereka, dan membangun
minat serta rasa percaya diri dalam bidang teknologi.

2. Pelatihan Guru dan Tenaga Pengajar

a. Deskripsi: Memberikan pelatihan kepada guru dan tenaga pengajar agar mereka dapat
mengajar Al dengan lebih efektif.

b. Implementasi: Mengadakan sesi pelatihan berkala untuk guru, meliputi materi dasar Al,
aplikasi praktis, dan metode pengajaran yang inovatif. Pelatihan ini juga dapat
melibatkan pembicara tamu dari industri atau akademisi yang berpengalaman dalam
Al.

c. Manfaat: Dengan meningkatkan kompetensi guru, mereka dapat menyampaikan materi
Al dengan lebih baik dan lebih percaya diri, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas.

3. Pengembangan Modul Pembelajaran Al
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a. Deskripsi: Mengembangkan modul pembelajaran yang terstruktur dan mudah dipahami
tentang Al untuk siswa SMA.

b. Implementasi: Modul ini mencakup materi teoretis dan praktis, dengan berbagai contoh
kasus dan latihan yang relevan. Materi dibuat dalam bentuk buku, video tutorial, dan
platform e-learning untuk memudahkan akses.

c. Manfaat: Modul yang terstruktur membantu siswa belajar secara mandiri di luar jam
pelajaran, memperkuat pemahaman mereka, dan memberikan sumber belajar yang
dapat diakses kapan saja.

4. Kerjasama dengan Industri dan Universitas

a. Deskripsi: Membangun kemitraan dengan industri teknologi dan universitas yang
memiliki program atau penelitian terkait Al.

b. Implementasi: Melibatkan ahli Al dari industri dan akademisi sebagai pembicara tamu,
mentor, atau pembimbing proyek siswa. Mengatur kunjungan lapangan ke perusahaan
teknologi atau laboratorium penelitian Al.

c. Manfaat: Eksposur terhadap dunia nyata aplikasi Al dan kesempatan untuk berinteraksi
dengan profesional di bidang tersebut akan memberikan wawasan yang berharga bagi
siswa dan meningkatkan motivasi mereka.

5. Penyediaan Infrastruktur dan Sumber Daya

a. Deskripsi: Menyediakan perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan untuk
pembelajaran Al di sekolah.

b. Implementasi: Sekolah diberikan akses ke komputer yang memadai, perangkat lunak
Al, dan sumber daya lainnya seperti dataset dan alat simulasi. Selain itu, menyediakan
akses ke platform cloud yang mendukung komputasi Al.

c. Manfaat: Infrastruktur yang memadai memastikan siswa memiliki alat yang diperlukan
untuk belajar dan bereksperimen dengan Al, memperkaya pengalaman belajar mereka.

6. Evaluasi dan Umpan Balik Berkala

a. Deskripsi: Melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas program dan menerima
umpan balik dari siswa dan guru.

b. Implementasi: Menggunakan survei, wawancara, dan tes untuk mengukur pemahaman
dan keterampilan siswa sebelum dan sesudah program. Menyusun laporan evaluasi
untuk menilai pencapaian dan area yang perlu diperbaiki.

c. Manfaat: Evaluasi berkelanjutan memastikan program tetap relevan dan efektif,
memungkinkan perbaikan terus-menerus berdasarkan umpan balik yang diterima.
Dengan menerapkan metode-metode ini, Program EduAl dapat secara efektif

mengatasi permasalahan pengenalan teknologi Al di kalangan siswa SMA, meningkatkan
literasi teknologi mereka, dan mempersiapkan mereka untuk tantangan masa depan.

Hasil
Penerapan metode-metode tersebut secara lengkap dan berstandar jurnal internasional:
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1. Workshop dan Kegiatan Praktis
a. Deskripsi: Workshop ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang
konsep dasar Al dan aplikasinya kepada siswa SMA melalui kegiatan praktis yang
melibatkan perangkat lunak Al dan simulasi.

b. Implementasi: Workshop ini terdiri dari beberapa sesi, dimulai dengan pengantar teori
Al yang disampaikan oleh ahli Al terkemuka. Kemudian, siswa diberi tugas untuk
menggunakan software Al untuk mengidentifikasi pola dalam data simulasi yang
disediakan. Mereka juga diminta untuk bekerja dalam tim untuk merancang dan
mengimplementasikan model Al sederhana untuk menyelesaikan masalah tertentu.

c. Manfaat: Workshop ini memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam
mengaplikasikan konsep Al dalam konteks yang relevan dan membangun keterampilan
praktis mereka dalam penggunaan teknologi Al.

2. Pelatihan Guru dan Tenaga Pengajar
a. Deskripsi: Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
mengajar materi Al dan mengintegrasikannya dalam kurikulum mereka.

b. Implementasi: Pelatihan dilakukan dalam bentuk workshop intensif selama beberapa
hari, melibatkan sesi presentasi, diskusi, dan praktik langsung. Materi yang
disampaikan mencakup konsep dasar Al, metode pengajaran yang efektif, penggunaan
perangkat lunak Al dalam pembelajaran, dan penilaian keterampilan siswa dalam Al.

c. Manfaat: Pelatihan ini membantu guru memahami lebih dalam tentang Al,
mengembangkan strategi pengajaran yang inovatif, dan memberikan mereka
kepercayaan diri untuk mengajar materi Al dengan efektif kepada siswa.

3. Pengembangan Modul Pembelajaran Al
a. Deskripsi: Modul ini dirancang sebagai sumber belajar mandiri yang menyediakan
pemahaman komprehensif tentang Al bagi siswa SMA.

b. Implementasi: Modul ini tersedia dalam bentuk buku elektronik dan platform e-
learning. Isinya mencakup materi teoretis Al, studi kasus, latihan interaktif, dan uji
evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa.

c. Manfaat: Modul ini memberikan fleksibilitas kepada siswa untuk belajar secara
mandiri, memungkinkan mereka untuk mendalami Al sesuai dengan kecepatan dan
gaya belajar mereka sendiri.

4. Kerjasama dengan Industri dan Universitas
a. Deskripsi: Program ini melibatkan kerjasama aktif dengan perusahaan teknologi dan
universitas untuk memberikan wawasan praktis tentang penggunaan Al dalam konteks
nyata.

EduAl: Program Pengabdian Masyarakat untuk Pengenalan Teknologi Kecerdasan Buatan di Kalangan
Siswa SMA (Jontinus Manullang)

53



Jurnal Pengabdian Masyarakat Nauli
E-ISSN : 2985-3702

Vol. 2, No. 2, Februari, 2024

pp. 49-56

b. Implementasi: Para ahli Al dari perusahaan teknologi diundang sebagai pembicara
tamu dalam sesi workshop. Selain itu, siswa juga diberi kesempatan untuk melakukan
kunjungan lapangan ke laboratorium penelitian Al di universitas terkemuka.

c. Manfaat: Kerjasama ini memberikan siswa wawasan langsung tentang bagaimana Al
digunakan dalam industri dan penelitian, memotivasi mereka untuk belajar lebih dalam
tentang Al dan menghubungkan pembelajaran mereka dengan aplikasi praktis.

5. Penyediaan Infrastruktur dan Sumber Daya
a. Deskripsi: Sekolah dilengkapi dengan infrastruktur yang memadai untuk mendukung
pembelajaran Al, termasuk komputer, perangkat lunak Al, dan akses ke platform cloud.

b. Implementasi: Sekolah mengalokasikan anggaran untuk membeli komputer dengan
spesifikasi yang sesuai untuk menjalankan perangkat lunak Al. Mereka juga
mendapatkan lisensi untuk perangkat lunak Al dan akses ke platform cloud untuk
pengolahan data Al yang lebih besar.

c. Manfaat: Infrastruktur yang memadai memastikan bahwa siswa memiliki akses ke alat
yang diperlukan untuk belajar Al dengan baik, mengurangi hambatan teknis dalam
proses pembelajaran.

6. Evaluasi dan Umpan Balik Berkala
a. Deskripsi: Evaluasi rutin dilakukan untuk mengukur efektivitas program EduAl dan
menerima umpan balik dari siswa dan guru.

b. Implementasi: Evaluasi dilakukan melalui survei online, tes pengetahuan, dan sesi
wawancara dengan siswa dan guru. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai pencapaian
program, mengidentifikasi area perbaikan, dan mengembangkan strategi perbaikan.

c. Manfaat: Evaluasi dan umpan balik berkala memastikan bahwa program terus
meningkat dan sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru, memastikan keberlanjutan dan
efektivitas program dalam jangka panjang.

Dengan penerapan metode-metode di atas secara komprehensif dan terstruktur,
Program EduAl dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengatasi permasalahan
pengenalan teknologi kecerdasan buatan di kalangan siswa SMA, sekaligus memperkuat
kualitas pendidikan di era digital.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penerapan metode dalam Program EduAl menunjukkan dampak yang positif
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa SMA dalam teknologi kecerdasan
buatan (Al). Melalui workshop interaktif, pelatihan guru, pengembangan modul pembelajaran,
kerjasama dengan industri dan universitas, penyediaan infrastruktur yang memadai, serta
evaluasi berkelanjutan, program ini berhasil memberikan pengalaman belajar yang mendalam
dan aplikatif bagi siswa. Hasil evaluasi dan umpan balik dari siswa dan guru juga menunjukkan
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adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep Al, minat terhadap teknologi Al,
serta kepercayaan diri dalam mengaplikasikannya dalam berbagai konteks. Saran untuk
pengembangan lebih lanjut adalah meningkatkan jangkauan program ini dengan melibatkan
lebih banyak sekolah dan daerah, serta memperluas kerjasama dengan industri dan universitas
untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Pengembangan konten modul pembelajaran
juga dapat terus diperbaharui sesuai dengan perkembangan terbaru dalam Al, dan pelatihan
bagi guru dapat ditingkatkan secara berkala untuk memastikan kesinambungan dan kualitas
pengajaran. Dengan langkah-langkah ini, Program EduAl dapat menjadi model yang efektif
dalam memperkenalkan dan mengembangkan literasi Al di kalangan siswa SMA, serta
memberikan kontribusi yang berarti dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi era
digital yang semakin berkembang.
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